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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa
besar dampak penggunaan Al terhadap pemahaman mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Medan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui pembagian formulir Google.
Pertanyaan diberikan kepada responden, yang dapat digunakan
untuk menentukan jawaban mereka. Pada penelitian ini, 47
responden adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro.
Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro sangat dipengaruhi oleh teknologi Al
ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate how much impact the use of Al

understanding

00

has on the understanding of students of the Electrical Engineering
Education Department, State University of Medan. This study uses a
qualitative descriptive approach with data collection techniques
through the distribution of Google forms. Questions are given to
respondents, which can be used to determine their answers. In this
study, 20 respondents were students of the Electrical Engineering
Education Department. This study found that the understanding of
students of the Electrical Engineering Education Department is greatly
influenced by Al technology.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Al) adalah teknologi yang banyak digunakan di berbagai industri, termasuk
pendidikan, di era revolusi industri keempat. Saat ini terdapat banyak potensi untuk meningkatkan
proses pembelajaran berkat penggunaan Al dalam dunia pendidikan, terutama dalam bidang sains dan
teknik. Selain menawarkan sumber daya pembelajaran yang dipersonalisasi, kecerdasan buatan (AI) juga
dapat memberikan penilaian yang lebih cepat dan lebih tepat yang membantu dalam pemahaman ide-ide
teknis yang sulit (Garcia-Martinez, 2020). Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang
ditawarkan, Al dapat meningkatkan hasil belajar, meningkatkan keterlibatan siswa, dan meningkatkan
motivasi belajar, menurut beberapa penelitian (Zawacki-Richter et al., 2019).

Menguasai ide-ide fundamental seperti rangkaian listrik, analisis sinyal, dan pemrograman
perangkat keras dalam konteks pendidikan teknik elektro membutuhkan pengetahuan yang mendalam
dan kemampuan pemecahan masalah yang kuat. Simulasi interaktif, sistem bimbingan belajar cerdas, dan
platform pembelajaran berbasis Al lainnya yang mendukung proses belajar-mengajar dengan cara yang
responsif dan adaptif adalah beberapa cara yang dapat digunakan siswa untuk meningkatkan
pemahaman mereka dengan menggunakan teknologi Al (International Journal of STEM Education, 2021).

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi Al
terhadap pemahaman mahasiswa teknik di Jurusan Pendidikan Teknik Universitas Negeri Medan.
Diharapkan bahwa dengan penelitian ini akan memberikan contoh yang jelas tentang seberapa efektif
teknologi Al dalam meningkatkan proses pembelajaran, terutama dalam hal meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan analitis siswa. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan kurikulum perguruan tinggi, khususnya di bidang teknologi elektroteknik, dengan
mengintegrasikan teknologi Al untuk memberikan hasil yang lebih cepat dari tantangan dunia kerja
modern.
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KAJIAN TEORI
Teknologi Artificial Intelligence (AI)

Al adalah bidang ilmu yang memungkinkan komputer atau mesin melakukan hal-hal yang
membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pemrosesan bahasa alami, pembelajaran, pengenalan suara,
dan pengambilan keputusan. Russell dan Norvig (2016) menyatakan bahwa kecerdasan buatan terdiri
dari dua kategori: kecerdasan buatan lemah, yang dibuat untuk melakukan fungsi tertentu; dan
kecerdasan buatan kuat, yang memiliki kemampuan berpikir dan memahami setara dengan manusia.
Dengan adanya teknologi seperti pemrosesan bahasa alami (natural language processing atau NLP) dan
pembelajaran mesin (machine learning), Al semakin berkembang dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan (Dillenbourg, 2019).

Teknologi Al menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan eksplorasi dan eksperimen,
memperkuat keterlibatan, dan mendukung proses berpikir kritis (Freeman et al, 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Al dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran teknik dan sains yang kompleks (Hwang et al., 2020).

Konsep Dasar Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan

Penggunaan teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk mensimulasikan atau
meningkatkan kapasitas kognitif manusia dalam lingkungan pembelajaran dikenal sebagai kecerdasan
buatan (AI) dalam pendidikan. Analisis pembelajaran, pembelajaran adaptif, dan sistem bimbingan
belajar yang cerdas adalah contoh-contoh teknologi Al yang sering digunakan dalam dunia pendidikan. Al
meningkatkan keterlibatan siswa, memungkinkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa, dan membantu mereka memahami materi yang sulit.
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa melalui dukungan pembelajaran berbasis data dan
pengenalan konsep yang dipersonalisasi, Al dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
teknis. Sebagai contoh, penggunaan sistem bimbingan belajar cerdas telah terbukti efektif dalam
memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar individu, yang dapat
memperkuat pemahaman konsep-konsep kompleks dalam teknik elektro.

Peran Al dalam Pendidikan Teknik Elektro

Penggunaan teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk mensimulasikan atau
meningkatkan kapasitas kognitif manusia dalam lingkungan pembelajaran dikenal sebagai kecerdasan
buatan (AI) dalam pendidikan. Analisis pembelajaran, pembelajaran adaptif, dan sistem bimbingan
belajar cerdas adalah contoh teknologi Al yang sering digunakan dalam dunia pendidikan (Holmes et al.,
2019). Al meningkatkan keterlibatan siswa, memungkinkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa, dan membantu mereka memahami materi yang sulit. Penelitian menunjukkan
bahwa melalui dukungan pembelajaran berbasis data dan pengenalan konsep yang dipersonalisasi, Al
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran teknis (Luckin et al., 2016). Sebagai contoh,
penggunaan sistem bimbingan belajar cerdas terbukti efektif dalam memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar individu, yang memperkuat pemahaman konsep-konsep
kompleks, seperti teknik elektro (VanLehn, 2011).

Al menjanjikan peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep sulit, seperti sirkuit,
pemrograman, dan teori sistem dalam teknik elektro. Siswa dapat memanfaatkan analisis data untuk
menerima umpan balik instan dan simulasi real-time interaktif. Menurut penelitian oleh Hwang et al.
(2020), Al dalam pendidikan teknik meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman siswa melalui
pembelajaran berbasis pengalaman tanpa memerlukan laboratorium fisik secara terus-menerus. Alat
seperti laboratorium virtual dan simulasi telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman tentang ide-ide
teknik kelistrikan yang menantang. Simulasi ini membantu siswa memahami konsep abstrak melalui
eksperimen dan visualisasi (Anderson & Winne, 2017).

Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Berbasis Al

Dalam konteks pendidikan, pemahaman siswa adalah proses internalisasi pengetahuan yang
memungkinkan penerapan kritis dalam dunia nyata, di luar sekadar mengetahui konsep-konsepnya (Chi
et al,, 2018). Teori konstruktivis menyatakan bahwa pembelajaran terjadi saat siswa aktif menciptakan
informasi baru dari pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, alat Al yang memfasilitasi eksplorasi
mandiri, seperti laboratorium virtual atau simulasi, membantu mahasiswa teknik elektro mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam (Bransford et al., 2000).

Pendekatan berbasis Al dalam pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk menerima umpan
balik instan, yang penting untuk memperbaiki kesalahan dan memperdalam pemahaman. Sebagai contoh,
laboratorium virtual berbasis Al memungkinkan mahasiswa teknik elektro untuk memvisualisasikan dan
menguji konsep-konsep abstrak seperti arus listrik atau desain sirkuit tanpa memerlukan laboratorium
fisik (Holmes et al., 2019). Dari perspektif teori konstruktivis, pembelajaran terjadi ketika siswa secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman sebelumnya (Bransford et al., 2000).
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Dalam pembelajaran berbasis Al, hal ini dicapai melalui alat-alat seperti simulasi berbasis
skenario dan sistem tutor cerdas yang disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing
individu (VanLehn, 2011). Dengan adanya pembelajaran yang disesuaikan, mahasiswa dapat
mengeksplorasi konsep secara mendalam, yang membantu dalam menciptakan pemahaman yang lebih
bermakna. Selain itu, teori pembelajaran aktif, yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, mendukung integrasi Al untuk memperbaiki pemahaman siswa.

Manfaat Teknologi Al bagi Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro

1. Peningkatan Pemahaman Materi: Teknologi Al membantu mahasiswa memahami materi yang sulit
melalui penjelasan interaktif dan personalisasi pembelajaran Rahman (2021),

2. Meningkatkan Motivasi Belajar: Dengan adanya Al, mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk belajar
karena teknologi ini membuat pembelajaran lebih menarik dan efisien Wong et al. (2020),

3. Peningkatan Keterampilan Teknis: Teknologi Al mendukung penguasaan keterampilan analisis data,
simulasi teknik, dan penyelesaian masalah kompleks yang penting dalam bidang teknik elektro.

4. Pengembangan Keterampilan Mandir: Al memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai kecepatan
dan kebutuhan mereka sendiri, sehingga meningkatkan kemampuan belajar mandiri Kusuma (2023).

Tantangan dalam Penerapan Teknologi Al

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi Al di lingkungan pendidikan
teknik elektro meliputi:

1. Penyesuaian Kurikulum: Dosen perlu merancang kurikulum yang relevan dengan perkembangan
teknologi Al agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat mengaplikasikan
teknologi ini dalam proyek nyata Smith dan Johnson (2021)

2. Kesulitan Adaptasi Teknologi: Beberapa mahasiswa mungkin merasa kesulitan untuk mengadopsi
teknologi baru, terutama jika mereka belum terbiasa menggunakan Al dalam pembelajaran.

3. Keterbatasan Infrastruktu: Penerapan Al memerlukan dukungan infrastruktur seperti perangkat
keras, perangkat lunak, dan koneksi internet yang memadai, yang terkadang menjadi hambatan
Mulyadi (2022).

Pengaruh terhadap Kompetensi dan Keahlian Lulusan

1. Penelitian dan Inovas: Menggunakan Al untuk melakukan simulasi dan analisis data dalam
pengembangan teknologi baru.

2. Pengembangan Produk: Memanfaatkan Al dalam menciptakan solusi teknik yang inovatif dan efisien.

3. Kompetensi Industri: Menguasai kemampuan otomatisasi dan analitik yang menjadi kebutuhan utama
di dunia kerja saat ini.

Lulusan dengan keterampilan ini diharapkan dapat berkontribusi lebih besar dalam
pengembangan teknologi di Indonesia serta memiliki daya saing yang tinggi di pasar kerja global,
Sebagaimana dinyatakan oleh Jones et al. (2020).

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisis Studi Dampak
Penerapan Teknologi Artifical Intelligence Terhadap Pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Di Universitas Negeri Medan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro di Universitas Negeri Medan, dengan sampel sebanyak 47 responden
mahasiswa yang memiliki pengalaman dengan Al. Instrumen penelitian yang digunakan ialah dengan
membagikan google form dan memberikan pertanyaan dan dapat dijawab langsung oleh responden
sesuai jawabanmereka masing-masing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Frekuensi Interaksi dengan Al dalam Kegiatan Akademik

Sebagian besar responden (44,7%) menunjukkan tingkat interaksi moderat dengan teknologi Al,
sedangkan 27,7% berada pada tingkat interaksi menengah. Hanya sedikit yang sering berinteraksi
dengan Al (6,4% pada skala 4 dan 5). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Al mulai diintegrasikan ke
dalam kegiatan akademik, penerapannya belum merata atau optimal di kalangan siswa. Penelitian oleh
Jormanainen et al. (2020) menyebutkan bahwa adopsi Al dalam pendidikan dipengaruhi oleh tingkat
aksesibilitas teknologi dan kesiapan siswa serta pendidik, yang seringkali menjadi kendala di berbagai
wilayah.
2. Bantuan Al dalam Memahami Materi

Responden mayoritas menilai bantuan Al dalam memahami materi pada tingkat menengah
hingga rendah, dengan 38,3% memilih skala 2 dan 27,7% pada skala 1. Hanya 8,6% yang merasa Al
sangat membantu (skala 4 dan 5). Ini menunjukkan bahwa teknologi Al masih memiliki keterbatasan
dalam memberikan pemahaman yang mendalam. Menurut penelitian Zawacki-Richter et al. (2019),
pemanfaatan Al dalam pembelajaran lebih efektif ketika didukung oleh kurikulum yang terstruktur,
konten yang relevan, dan kemampuan siswa untuk memanfaatkan fitur-fitur teknologi tersebut.
3. Motivasi Belajar dengan Penerapan Al

Sebanyak 40,4% responden merasa penerapan Al memberikan motivasi belajar yang sedang
(skala 2), diikuti 34% pada skala 3. Namun, 17% merasa tidak termotivasi sama sekali (skala 1),
sementara responden yang merasa sangat termotivasi sangat sedikit (8,6% pada skala 4 dan 5). Hal ini
mengindikasikan bahwa Al memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar, tetapi dampaknya
belum dirasakan secara signifikan oleh mayoritas siswa. Penelitian oleh Wang et al. (2021) menunjukkan
bahwa penerapan Al yang berbasis personalisasi dapat meningkatkan motivasi siswa, terutama ketika
sistem Al mampu memberikan umpan balik yang spesifik dan mendukung pembelajaran yang adaptif.

Syaifullah, dkk / Studi Dampak Penerapan



Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 5 Tahun 2024, pp. 66-71 70

4. Efektivitas Al dalam Mengerjakan Tugas atau Latihan

Sebanyak (36,2%) responden menilai Al cukup efektif (skala 2), diikuti oleh 27,7% yang merasa
kurang efektif (skala 1). Sebaliknya, hanya 10,6% yang menilai Al sangat efektif (skala 4 dan 5). Data ini
menunjukkan bahwa meskipun Al membantu dalam menyelesaikan tugas, efektivitasnya belum
maksimal. Penelitian oleh Holmes et al. (2019) menemukan bahwa efektivitas Al dalam menyelesaikan
tugas akademik dipengaruhi oleh desain antarmuka yang ramah pengguna dan tingkat pemahaman siswa
terhadap teknologi tersebut.
5. Peran Al dalam Meningkatkan Keterampilan Teknis di Bidang Elektro

Sebanyak 40,4% responden menyatakan Al cukup berperan dalam meningkatkan keterampilan
teknis (skala 3), tetapi 49% menilai peran Al rendah (skala 1 dan 2). Hanya 10,6% yang merasa perannya
sangat signifikan (skala 4 dan 5). Hal ini menandakan bahwa pemanfaatan Al di bidang keterampilan
teknis, seperti elektro, masih kurang optimal. Menurut penelitian oleh Huang et al. (2020), Al memiliki
potensi besar dalam meningkatkan keterampilan teknis, terutama melalui simulasi virtual dan platform
pembelajaran interaktif. Namun, keberhasilan implementasi ini bergantung pada ketersediaan perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan teknis siswa.

SIMPULAN

Penerapan teknologi Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk mendukung proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan teknis siswa. Namun, tantangan seperti aksesibilitas,
relevansi konten, dan kesiapan siswa serta pendidik menjadi kendala utama yang perlu diatasi. Dengan
merujuk pada penelitian sebelumnya, penting untuk merancang program berbasis Al yang lebih terarah
dan sesuai dengan kebutuhan siswa di berbagai bidang studi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap 47 responden mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro di Universitas Negeri Medan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi Al memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman mahasiswa. Teknologi Al terbukti efektif dalam membantu mahasiswa mengerjakan soal
yang sulit, memperjelas pemahaman terhadap materi yang sulit dicerna, serta meningkatkan motivasi
belajar. Al juga berkontribusi dalam peningkatan keterampilan praktis mahasiswa, dengan banyak
mahasiswa merasakan keterkaitan yang baik antara materi yang diajarkan oleh dosen dan materi yang
ditemukan melalui pencarian dengan Al.

Namun, penerapan teknologi Al tidak lepas dari tantangan. Kurikulum yang sesuai dengan
perkembangan teknologi Al perlu dirancang oleh dosen agar mahasiswa tidak hanya menguasai teori,
tetapi juga mampu mengaplikasikan Al dalam dunia nyata, terutama dalam bidang teknik elektro. Selain
itu, kesulitan adaptasi teknologi di kalangan beberapa mahasiswa yang belum terbiasa dengan Al dan
keterbatasan infrastruktur juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dalam hal pengaruh terhadap
keahlian lulusan, penerapan Al diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk lebih siap
menghadapi dunia kerja, khususnya dalam bidang yang membutuhkan keahlian analisis data, otomatisasi,
serta pengembangan produk berbasis teknologi.

SARAN

1. Dosen di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro disarankan untuk merancang dan memperbarui
kurikulum yang dapat mengakomodasi perkembangan teknologi Al. Kurikulum harus tidak hanya
mengajarkan teori tetapi juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mempraktikkan aplikasi Al
dalam konteks teknik elektro, guna mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia kerja yang lebih
kompleks.

2. Untuk membantu mahasiswa yang belum terbiasa dengan teknologi Al, disarankan untuk memberikan
pelatihan atau workshop secara berkala, serta menyediakan tutorial atau panduan penggunaan Al
yang mudah diakses.

3. Untuk lebih mengoptimalkan penguasaan Al, disarankan untuk meningkatkan kolaborasi antara
universitas dan industri. Ini dapat mencakup program magang, proyek bersama, atau penggunaan
teknologi Al di laboratorium, yang dapat memberi mahasiswa pengalaman langsung dalam
menerapkan Al dalam proyek-proyek teknik elektro yang nyata.
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